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ABSTRAK 
 
Desa Belimbing merupakan sebuah desa di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan kaya akan potensi 

wisata alam dan tradisi masyarakat namun belum dikelola secara optimal. Untuk memacu perkembangan 

pariwisata desa ini, pemerintah desa dan Pemda Tabanan mengembangkan wisata dengan brand “Kampung 

Wisata Gula Aren”. Tematik ini diambil dari produk unggulan desa berupa gula aren dan tradisi 

pengolahannya yang sangat menarik sebagai  atraksi wisata minat khusus. Wisatawan yang berminat belajar 

cara membuat olahan dari nira aren dapat berkunjung ke desa Belimbing sambil menikmati keindahan alam 

perdesaan yang masih alami. Tim dari Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) secara bertahap 

melakukan penataan lokasi dan spot atraksi serta menyiapkan sarana pendukung lainnya untuk  menyambut 

wisatawan di era New Normal . Tahapan kegiatan yang dilakukan adalah pendampingan kelompok tani gula 

aren dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas produksinya ; menentukan spot atraksi pengolahan gula 

aren;  edukasi pokdarwis dan kelompok petani gula aren dan masyarakat   lainnya untuk menerapkan 

protokol kesehatan di masa pandemi serta melakukan pendampingan pembuatan PERDES mengenai 

agrowisata di desa Belimbing. Tujuan akhirnya adalah masyarakat berdaya dari segi ekonomi dan tetap eksis 

menghadapi kondisi perubahan tatanan kehidupan baru. 

 
Kata kunci : agrowisata, kampung wisata gula aren, PPDM, masa pandemi. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Agrowisata adalah perpaduan antara pertanian atau perkebunan dan pariwisata yang 

dikombinasikan menjadi tempat destinasi yang menarik bagi wisatawan. Desa Belimbing 

merupakan Kawasan Pembangunan Prioritas Nasional (KPPN) di Kabupaten Tabanan. Dalam 

RPJM Kabupaten Tabanan mencantumkan Desa Belimbing dan 4 desa di Kabupaten Tabanan 

lainnya yaitu Desa Sanda, Desa Munduktemu, Desa Wanagiri, dan Desa Lumbung Kauh sebagai 

Pengembangan Agribisnis Terintegrasi dengan Pariwisata berbasis komoditas pertanian. Lima 

Desa itu di”branding” dengan nama kawasan "NIKOSAKE" singkatan dari nira-kopi-salak-

kelapa. Melalui Keputusan Bupati Tabanan, Desa Belimbing dikembangkan sebagai sentra 

pengembangan nira (Gula Aren). Desa Belimbing dikenal sebagai sentra penghasil  gula aren 

 

1 Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Udayana, Jl. PB Sudirman, 80234, 

Denpasar-Indonesia, nengahsoniari@unud.ac.id . 
2 Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Udayana, adhika@unud.ac.id . 
3 Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Udayana, suniti@unud.ac.id . 
4 Program Studi Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana, wayansiti@unud.ac.id . 
5 Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Udayana, astariyani99@yahoo.com . 

mailto:nengahsoniari@unud.ac.id
mailto:adhika@unud.ac.id
mailto:suniti@unud.ac.id
mailto:wayansiti@unud.ac.id
mailto:astariyani99@yahoo.com


Menata  Agrowisata “Kampung Wisata Gula Aren” Desa Belimbing Kecamatan  Pupuan Tabanan Di Masa Pandemi 

174  |  BULETIN UDAYANA MENGABDI 

dengan mutu baik di Bali.  Populasi pohon  aren di desa ini masih sangat luas karena ada mitos 

yang sudah diwariskan secara turun temurun bahwa warga desa ini harus menanam pohon aren di 

setiap kebunnya. Lebih dari 40% rumah tangga petani di Desa Belimbing hidup dari hasil menderes 

aren untuk memperoleh nira yang selanjutnya diolah menjadi tuak manis, gula aren dan produk 

turunan lainnya.  

 

Pengintegrasian usaha perkebunan kopi dan nira aren dengan pariwisata diharapkan mampu 

memberikan mafaat yang signifikan bagi peningkatan pendapatan warga desa. Agar pengembangan 

destinasi agrowisata di desa Belimbing berjalan optimal perlu pendampingan perguruan tinggi. 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Desa Belimbing merupakan salah satu desa mitra atau binaan Universitas Udayana khususnya 

Fakultas Pertanian. Transfer Iptek hasil pengembangan perguruan tinggi kepada masyrakat Desa 

Belimbing sangat diperlukan guna membantu persoalan masyarakat. Beberapa terapan Ipteks yang 

diimplementasikan, pada tahun pertama program PPDM ini diantaranya : (1) Bimtek pengolahan gula 

aren terhadap kelompok tani gula aren  untuk meningkatkan kualitas produknya. (2) Strategi 

pengemasan paket wisata di era New Normal bersama pokdarwis. (3)  Penyusunan Peraturan Desa 

tentang Desa Wisata, (4) Pembibitan 1000 pohon aren. Semua kegiatan yang dilakukan di awali 

dengan sosialisasi dan koordinasi ke Pemda Tabanan, Kepala desa Belimbing, kelompok tani gula 

dan pokdarwis Program ini berjalan setelah mendapat persetujuan dan dukungan dari pihak-
pihak terkait. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Masa Pandemi memaksa tim melakukan sosialisasi program secara terbatas, dengan tetap mentaati 

protokol kesehatan. Kegiatan penataan tempat wisata dimulai dari penyiapan sarana kesehatan 

yaitu wastafel dari batu alam dan sabun cuci tangan.   Tim menyumbangkan 3 unit wastafel yang 

ditempatkan di tiga lokasi yaitu di depan Pura Hutan Mekori, di pintu masuk dusun Duren Taluh 

dan di area/spot atraksi pengolahan gula aren. Selain itu dua unit thermo gun dan masker untuk 

keperluan seluruh personil Pokdarwis dan Kelompok Petani Gula Aren yang menjadi mitra dalam 

program ini. Semua sarana itu ditujukan untuk mengedukasi masyarakat dalam menjalankan dan 

mentaati protokol kesehatan , sehingga tatanan kehidupan baru di bidang agrowisata siap dilakoni .  

Agrowisata yang memadukan sektor pertanian/perkebunan dan pariwisata, menggandeng 

kelompok tani gula aren ikut terlibat dalam paket wisata ikonik yakni Kampung Wisata Gula Aren. 

Dalam rangka mempersiapkan paket wisata ini tim melakukan Bimtek pengolahan gula aren untuk 

meningkatkan kualitas dan varian bentuk, rasa, serta packaging yang menarik.  Produk gula ini 

akan dijadikan oleh-oleh bagi wisatawan yang berkunjung ke Desa Belimbing. Pembuatan spot 

atraksi pengolahan gula aren yang unik  juga dibuat dekat dengan lokasi wisata, sehingga 

wisatawan selain menikmati pemandangan alam juga dapat melihat bagaimana proses pembuatan 

gula aren sesungguhnya. Tim menyumbangkan 1 lusin cetakan gula aren 20 lubang untuk 

menambah variasi bentuk cetakan yang biasanya menggunakan batok kelapa. Cetakan baru yang 

berbentuk tube ini ukurannya lebih kecil dari yang konvensional, sehingga gampang masuk dalam 

kemasan kecil untuk memenuhi keinginan konsumen. 

 

Pengelolaan agrowisata perlu dilengkapi dengan PERDES tentang desa wisata, yang bertjuan 

mengatur tata kelola kawasan wisata. Perdes memuat kejelasan tujuan, kelembagaan, kesesuaian 

antar jenis dan materi muatan, kejelasan rumusan,kedayagunaan dan kehasilgunaan dan 

keterbukaan. Tim PPDM melakukan pendampingan dalam penyusunan perdes. 
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Kelestarian pohon aren di desa Belimbing perlu dijaga untuk keberlanjutan produksi nira dan gula 

jangka panjang. Berkaitan dengan hal tersebut Tim bersama masyarakat desa melakukan 

pembibitan 1000 tanaman aren di desa Duren Taluh, yang dikoleksi dari tanaman aren liar di 

lingkungan desa Belimbing. 

 

 
 

Gambar 3.1. Penyerahan Wastafel di depan Pura Hutan Mekori 

 

 
 

Gambar 3.2. Bimtek pengolahan gula aren 

 

 
 

Gambar 3.3. Pembibitan 1000 tanaman aren 
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Gambar 3.4. Bersama Kelompok Belimbing Harmoni 

  

 

 

4. KESIMPULAN 

 

1. Penataan agrowisata “Kampung Wisata Gula Aren” di Desa Belimbing dalam menghadapi 

tatanan kehidupan normal baru, dapat berjalan dengan baik dan mendapat dukungan dari semua 

pihak terkait. 

2. Pendampingan perbaikan produksi gula aren melalui bimtek mendapat sambutan sangat baik 

dari kelompok petani gula aren. 

3. Sinergisme kuat dari masyarakat sasaran dan kelompok pengabdi merupakan kunci lancarnya 

program PPDM di Desa Belimbing. 
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